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LAMPIRAN HASIL KARANGAN DESKRIPSI PESERTA DIDIK KELAS 

V DI MIT AS-SALAM AMBON 

 

 

 

 
Gambar 1.1: Karangan 001 

 

 

Gambar 1.2: Karangan 002 

 

 

 

 
Gambar 1.3: Karangan 003 
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Gambar 1.4: Karangan 004 

 

 

 
Gambar 1.5: Karangan 005 

 

 

 
Gambar 1.6: Karangan 006 
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Gambar 1.7: Karangan 007 

Gambar 1.8: Karangan 008 

 

Gambar 1.9: Karangan 009 

 

Gambar 1.10: Karangan 010 

LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 
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1. Apakah siswa pernah membuat karangan deskripsi?  

2. Apakah siswa membuat kesalahan dalam penulisan huruf kapital dan 

tanda baca?  

3. Jenis kesalahan apa yang paling sering ditemukan?  

4. Apa yang menjadi penyebab utama kesalahan-kesalahan tersebut?  

5. Metode apa yang biasa Ibu gunakan untuk mengajarkan penulisan huruf 

kapital dan tanda baca?  

6. Apa faktor yang menyebabkan mereka melakukan keslahan penulisan 

huruf kapital dan tanda baca?  

7. Bagaimana cara yang Ibu lakukan untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis karangan deskripsi pada siswa?  

8. Apa tantangan terbesar ibu dalam menghadapi siswa yang kurang paham 

mengenai penuulisan huruf kapital dan tanda baca?  

9. Apa harapan ibu kepada anak-anak supaya mereka  lebih baik dalam 

menulis ?  
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Tabel 1.1:  

Hasil Wawancara Dengan Guru 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah siswa pernah membuat 

karangan deskripsi? 

Ya, pernah 

2.  Apakah siswa membuat kesalahan 

dalam penulisan huruf kapital dan 

tanda baca? 

Ya tetap ada sedikit-sedikit 

kesalahan yang mereka lakukan, 

termasuk penggunaan tanda baca dan 

huruf kapital itu pasti ada. 

3. Jenis kesalahan apa yang paling 

sering ditemukan? 

Yang paling sering itu,misalkan 

penggunaan nama yang belum 

menggunakan huruf kapital terus 

juga posisi-posisi penggunaaan huruf 

kapital di awal kata. 

4. Apa yang menjadi penyebab 

utama kesalahan-kesalahan 

tersebut? 

Kesalahan itu terjadi karena siswa 

menulisnya terlalu cepat atau 

terburu-buru dan belum dijelaskan 

oleh gurunya, kurangnya koreksi 

oleh mereka tapi kalau sudah 

dikoreksi ya pasti sudah bisa ya. 

5. Metode apa yang biasa Ibu 

gunakan untuk mengajarkan 

penulisan huruf kapital dan tanda 

baca? 

Jadi itu mereka dibiasakan untuk 

membuat karangan, membiasakan 

untuk menulis dan juga dibiasakan 

untuk membaca. 

6. Apa faktor yang menyebabkan 

mereka melakukan keslahan 

penulisan huruf kapital dan tanda 

Ya kalau itu anak-anak kan kalau 

kurang biasa menulis ya, kurang 

biasa menulis, kurang biasa 
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baca? membaca, akhirnya mereka tidak tau, 

tapi kalau sudah di ajarkan ya pasti 

sudah bisa. 

7. Bagaimana cara yang Ibu lakukan 

untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis karangan 

deskripsi pada siswa? 

Jadi kita disini itu punya program. 

Jadi sebelum pembelajaran dimulai, 

setiap pagi masuk sekolah itu 

langsung menulis, menulis kegiatan 

yang mereka lakukan setiap hari 

sebelum ke sekolah. 

8. Apa tantangan terbesar ibu dalam 

menghadapi siswa yang kurang 

paham mengenai penuulisan huruf 

kapital dan tanda baca? 

Tantangan terbesar ya kalau 

mengajarkan pembelajran menulis. 

Jadi ada anak yang kemudian 

memang perlu sering pengulangan 

biar mereka tambah bisa, ya 

mememang ada itu satu anak dua 

anak yang perlu pembiasaan. 

9. Apa harapan ibu kepada anak-

anak supaya mereka  lebih baik 

dalam menulis ? 

Tantangan terbesar ya kalau 

mengajarkan pembelajran menulis. 

Jadi ada anak yang kemudian 

memang perlu sering pengulangan 

biar mereka tambah bisa, ya memang 

ada itu satu anak dua anak yang 

perlu pembiasaan.  
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

    

Gambar 2.1: Peserta didik membuat karangan deskripsi 

 

 

 

 
 

Gambar 2.2: Foto wawancara dengan guru bahasa Indonesia kelas V MIT  

As-Salam Ambon



73 
 

 
 

 



74 
 

 
 

 


